
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

  

2.1 Sales Take Order 

Sales take order adalah salah satu bagian team marketing distributor yang 

bertugas untuk menghandle supermarket, hypermart, mini market, toko grosir, 

semi grosir dan retail di sepanjang jalur atau jalan utama. (Susanto, 2014:20). 

 

2.2 Monitoring Penjualan 

Definisi monitoring adalah proses pengumpulan dan analisis informasi 

berdasarkan indikator yang ditetapkan secara sistematis tentang kegiatan sehingga 

dapat dilakukan perbaikan selanjutnya. Proses monitoring dilakukan secara rutin 

untuk pengukuran kemajuan kegiatan atau program. Tujuan proses monitoring 

yaitu mengkaji apakah kegiatan atau program sudah sesuai dengan perencanaan, 

mengidentifikasi masalah yang timbul, melakukan penilaian dan perbaikan. 

Sistem monitoring atau sistem pengawasan adalah suatu upaya yang 

sistematik untuk menetapkan kinerja standar pada perencanaan untuk merancang 

sistem umpan balik informasi, untuk membandingkan kinerja aktual dengan 

standar yang telah ditentukan, untuk menetapkan apakah telah terjadi suatu 

penyimpangan, serta untuk mengambil tindakan perbaikan yang diperlukan untuk 

menjamin bahwa semua sumber daya perusahaan atau organisasi telah digunakan 

seefektif dan seefisien mungkin guna mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. 

monitoring penjualan sendiri bertujuan untuk menganalisa hasil penjualan untuk 

meningkatkan efisiensi. (Susanto, 2014:7). 
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2.3  Sistem 

Menurut (Tata Sutabri, 2012:13) Sistem adalah sebagai suatu kumpulan 

atau himpunan dari unsur, komponen, atau variabel yang terorganisir, saling 

 berinteraksi, saling tergantung satu sama lain, dan terpadu. Model umum 

sebuah sistem adalah input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah 

sistem yang sangat sederhana sebab sebuah sistem dapat mempunyai beberapa 

masukan dan keluaran. Selain itu, sebuah sistem mempunyai karakteristik atau 

sifat-sifat tertentu yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai 

suatu sistem. Adapun karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

1. Komponen Sistem (Component) 

       Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, 

artinya saling bekerja  sama membentuk satu kesatuan. Komponen-

komponen sistem tersebut dapat berupa suatu bentuk subsistem. Setiap 

subsistem  memiliki sifat dari sistem yang menjalankan suatu fungsi 

tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan. Suatu 

sistem dapat mempunyai sistem yang lebih besar atau sering disebut 

“supra sistem”. 

2. Batasan Sistem (Boundary) 

 Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara 

sistem dengan sistem yang lain atau sistem dengan lingkung luarnya. 

Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 

3. Lingkungan Luar Sistem (Envirotment) 
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Bentuk apapun yang ada diluar ruang lingkup atau batasan sistem 

yang mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut lingkungan luar 

sistem.Lingkungan luar sistem ini dapat bersifat menguntungkan dan 

dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Dengan demikian, 

lingkungan luar tersebut harus tetap dijaga dan dipelihara. Lingkungan 

luar yang merugikan harus dikendalikan. Kalau tidak, maka akan 

mengganggu kelangsungan hidup sistem tersebut. 

4. Penghubung Sistem (Interface) 

Media yang menghubungkan sistem dengan subsistem lain disebut 

penghubung sistem atau interface. Penghubung ini memungkinkan 

sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lain. 

Bentuk keluaran dari subsistem akan menjadi masukan untuk subsistem 

lain melalui penghubung tersebut. Dengan demikian, dapat terjadi suatu 

integrasi sistem yang membentuk satu kesatuan. 

5. Masukan Sistem (Input) 

Energi yang dimasukkan kedalam sistem tersebut masukkan sistem, 

yang dapat berupa pemeliharaan (maintenance input) dan sinyal (signal 

input). Contoh, di dalam suatu unit sistem komputer, “Program” adalah 

maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya 

dan “Data” adalah signal input untuk diolah menjadi informasi. 

6. Keluaran Sistem(Output) 

 Hasil energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran 

yang berguna. Keluaran ini merupakan masukan bagi subsistem yang lain 
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seperti sistem informasi. Keluaran yang dihasilkan adalah informasi. 

Informasi ini dapat digunakan sebagai masukan untuk pengambilan 

keputusan atau hal-hal lain yang menjadi input bagi subsistem lain. 

7. Pengolahan Sistem (Process) 

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah 

masukan menjadi keluaran, contohnya adalah sistem akuntansi. Sistem 

ini akan mengolah data transaksi menjadi laporan-laporan yang 

dibutuhkan oleh pihak manajemen. 

8. Sasaran Sistem (Objective) 

Suatu sistem memiliki tujuan dan sasaran yang pasti dan bersifat 

deterministic. Kalau suatu sistem tidak memiliki sasaran maka operasi 

sistem tidak ada gunanya. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai 

sasaran dan tujuan yang telah direncanakan.  

Gambar 2.1 Karakteristik Sistem 

[Sumber: Sutabri, Tata. 2012. Analisis Sistem Informasi] 



11 

 

 

2.4    Perancangan Sistem 

 Menurut (Rosa A.S dan M.Shalahuddin, 2013). Perancangan adalah 

merupakan upaya untuk mengonstuksi sebuah sistem yang memberikan upaya 

kepuasan (mungkin informal) akan spesifikasi kebutuhan fungsional, memenuhi 

target, memenuhi kebutuhan secara implisit atau eksplisit dari segi performansi 

maupun pengguna sumber daya, kepuasan batasan pada proses desain dari segi 

biaya, waktu, dan perangkat. Desain sistem adalah sebuah proses menerjemahkan 

kebutuhan pemakai informasi ke dalam alternatif rancangan sistem informasi. 

Desain sistem dilakukan berdasarkan informasi yang didapatkan oleh analisis 

sistem. 

  

2.5    Konsep Dasar Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012 : 21) Informasi merupakan proses lebih 

lanjut dari data yang sudah memiliki nilai tambah. Informasi dapat 

dikelompokan menjadi 3 bagian, yaitu: 

a.   Informasi Strategis 

Informasi ini digunakan untuk mengambil keputusan jangka panjang, 

yang mencakup informasi eksternal, rencana perluasan perusahaan, dan 

sebagainya. 

b.  Informasi Taktis 

Informasi ini dibutuhkan untuk mengambil keputusan jangka 

menengah, seperti informasi tren penjualan yang dapat dimanfaatkan 

untuk menyusun rencana penjualan. 



12 

 

 

c.   Informasi Teknis 

Informasi ini dibutuhkan untuk keperluan operasional sehari-hari, 

seperti informasi persediaan stock, retur penjualan dan laporan kas 

harian.  

 

2.5.1 Pengertian Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012 : 22) Informasi adalah data yang telah 

diklasifikasikan atau diolah atau diinterprestasikan untuk digunakan dalam 

proses pengambilan keputusan. Sistem pengolahan informasi akan 

mengolah data menjadi informasi atau mengolah data dari bentuk tak 

berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Nilai informasi 

berhubungan dengan keputusan. Bila tidak ada pilihan atau keputusan 

maka informasi tidak diperlukan. 

Sumber dari informasi adalah data. Data meruakan kenyataan yang 

menggambarkan suatu kejadian serta merupakan suatu kesatuan yang 

nyata, dan merupakan bentuk yang masih mentah sehingga perlu diolah 

lebih lanjut melalui suatu model untuk menghasilkan informasi. 

 

2.5.2 Siklus Informasi 

Menurut Tata Sutabri (2012 : 26) Data yang diolah untuk 

menghasilkan  informasi  menggunakan  suatu  model  proses tertentu.  

Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima 

kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan 

melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain 
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yang akan membuat  sejumlah data kembali.  Data tersebut  akan  

ditangkap    sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan 

seterusnya membentuk suatu siklus. Siklus  ini  disebut  dengan  siklus  

informasi  (information  cycle) atau disebut juga siklus pengolahan data 

(data processing cycle). Adapun siklus informasi sebagai berikut : 

 

Gambar 2.2 Siklus Informasi 

 

 

2.6  Pengembangan Sistem 

a. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 

Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2013:50), Bagan alir dokumen adalah 

bagan alir yang menunjukkan arus dari laporan formulir termasuk 

tembusan-tembusannya. Document Flowchart dipergunakan untuk 

menggambarkan proses kegiatan dalam suatu organisasi. Flowchart berupa 

bagan untuk keseluruhan sistem termasuk kegiatan-kegiatan manual dan 

aliran atau arus dokumen yang dipergunakan dalam sistem. Penggambaran 

flowchart harus menggunakan cara-cara dan ketentuan-ketentuan yang 
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berlaku secara lazim dalam sistem informasi, sehingga tidak menimbulkan 

kebebasan yang tidak mempunyai standar dalam menggambarkan sistem. 

Dalam sistem informasi akuntansi diperoleh kesepakatan dari pihak-pihak 

yang berkompeten untuk digunakannya standar simbol yang dipakai untuk 

menggambarkan bagan atau flowchart. 

                   Tabel 2.1 Simbol bagan alir dokumen 

Simbol Keterangan 

Dokumen 

 

Menunjukkan dokumen yang digunakan 

untuk input dan output. 

Proses manual 

 

Menunjukkan pekerjaan yang dilakukan 

secara manual. 

Proses komputerisasi 

 

Menunjukkan proses dari operasi program 

komputer. 

Simpanan 

 

Menunjukkan arsip. 

Terminator 

 

Digunakan untuk memberikan awal dan akhir 

suatu proses. 

Garis alir 

 

Digunakan untuk menunjukkan arus dari 

proses. 

Decision Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi 

di dalam program. 

Keyboard Menunjukkan input yang menggunakan 

keyboard. 

Hard disk 

 

Media penyimpanan, menggunakan 

perangkat hard disk.  
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b. Diagram Alir Data (Data Flow Diagram) 

Rosa A.S dan M. Shalahuddin (2013:69), Data Flow Diagram atau 

dalam bahasa Indonesia menjadi Diagram Alir Data (DAD) adalah 

representasi grafikyang menggambarkan aliran informasi dan 

transformasi informasi yangdiaplikasikan sebagai data yang mengatur 

dari masukan (input) dan keluaran(output). 

  Tabel 2.2 Simbol – simbol Data Flow Diagram 

Simbol Keterangan 

Entitas Eksternal 

 

 

 

Entitas eksternal dapat berupa orang atau unti 

yang terkait yang berinteraksi dengan sistem 

tetapi diluar system 

Proses 

 

 

Orang, unit yang melakukan atau 

mempergunakan transformasi data. komponen 

fisisk tidak diidentifikasikan 

Aliran Data  

 

 

Menunjukan arah khusus dari sumber ke 

tujuan 

Data Store 

 

 

Tempat penyimpanan data atau tempata data 

direfer oleh proses 

Simbol Keterangan 

 Keterangan 

 

Digunakan untuk memberikan keterangan 

yang lainnya. 

Penghubung 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

sambungan dari bagan alir yang terputus  
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c. Bagan Alir Program (Program Flowchart) 

Rosa A.S dan M.Shalahuddin (2013:71) Bagan alir program (program 

flowchart) merupakan bagan yang menjelaskan secara rinci langkah-

langkah dari proses program  

Tabel 2.3 Simbol Program Flowchart 

Simbol Keterangan  

Terminator 

 

Digunakan untuk memberikan awal dan akhir 

suatu proses. 

Proses 

 

Menunjukkan proses dari operasi program 

komputer. 

Input/Output Data 

 

Proses input/output data, parameter, informasi.  

Garis alir Digunakan untuk menunjukkan arus dari 

proses. 

Decision 

 

Digunakan untuk suatu penyeleksian kondisi di 

dalam program. 

Proses terdefinisi 

 

Simbol yang digunakan untuk menunjukkan 

suatu operasi yang rinciannya ditunjukkan 

ditempat lain. 

Penghubung 

 

Simbol untuk menunjukkan sambungan dari 

bagan alir yang terputus dihalaman yang sama 

maupun dihalaman yang lain. 
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2.7     Pelayanan( Service ) 

Menurut Moenir (2010:26) pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang atau sekelompok orang dengan landasan faktor materi melalui sistem, 

prosedur dan metode tertentu dalam rangka usaha memenuhi kepentingan orang 

lain sesuai dengan haknya. Pelayanan hakikatnya adalah serangkaian kegiatan, 

karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, pelayanan 

berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan 

orang dalam masyarakat 

 

          2.7.1Mobile Application 

Menurut Turban (2012:277), Mobile application juga biasa disebut 

dengan mobile apps, yaitu digunakan untuk medeskripsikan aplikasi internet 

yang berjalan pada smartphone atau piranti mobile lainnya. Aplikasi mobile 

biasanya membantu para penggunanya untuk terkoneksi dengan layanan 

internet yang biasa diakses pada PC atau mempermudah mereka untuk 

menggunakan aplikasi internet pada piranti yang bisa dibawa. 

 

2.8    Perangkat Lunak Pendukung 

2.8.1 Adobe dreamweaver 

Menurut Sigit (2010:1) Adobe Dreamweaver adalah sebuah HTML 

editor profesional untuk mendesain web secara visual dan mengelola situs 

atau halaman web. Saat ini terdapat software dari kelompok Adobe yang 

belakangan banyak digunakan untuk mendesain suatu web. Versi terbaru 
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dari Adobe Dreamwevermemiliki beberapa kemampuan bukan hanya 

sebagaisofware untuk desain web saja, tetapi juga menyunting kode serta 

pembuatan aplikasi web. Antara lain: JSP, PHP, ASP, XML, dan 

ColdFusion. 

 

Gambar 2.3 Adobe Dreamweaver 

 

    2.8.2 MySQL 

 PHP merupakan bahasa server-side yang cukup handal, yang akan disatukan 

 dengan HTML dan berada diserver. Artinya, sintaks dan perintah yang 

diberikan akan sepenuhnya dijalankan diserver sebelum dikirim ke komputer 

klien. Kelebihan PHP adalah  kemampuan untuk dapat melakukan koneksi 

dengan berbagai database, seperti MySQL, PostgreSQL, dan Access. 
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 MySQL itu sendiri adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal. 

Kepopulerannya disebabkan MySQL menggunakan SQL sebagai bahasa dasar 

untuk mengakses databasenya. MySQL termasuk jenis RDBMS (Relatinonal 

Database Management System). Berikut tampilan awal MySQL. 

(Bunafit Nugroho, 2010). 

 

Gambar 2.4 MySQL 


